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ABSTRACT 

The purpose of this study is to develop a three-level multiple choice assessment instrument to 

measure critical thinking skills of students at SMA Negeri 5 Bengkulu City on thermochemical 

material. The development model used is the ADDIE model. The research subject is class XI MIPA 

4 at SMA Negeri 5 Bengkulu City in the academic year 2022/2023. The research data were 

obtained from needs analysis, expert validation sheets, empirical test analysis, and analysis of 

students' critical thinking skills. The number of instruments developed is 20 three-tier multiple 

choice questions. The results of the study: (1) The three-level multiple choice test instrument on 

the thermochemical material developed was declared valid by the validator with a minimum CVR 

value of 0.78 and a CVI value of 0.91 with a very good category (2) The results of the empirical 

validity test obtained 14 valid questions (3) A three-level assessment instrument with several 

choices that can be used to measure students' thinking skills (4) The results of the implementation 

of developing critical thinking skills instruments obtained 2 students with very critical categories, 

2 students with critical categories, 16 students in the moderately critical category, 13 students in 

the less critical category, and 1 student in the uncritical category. (4) The results of the 

development of the three-tier multiple choice assessment instrument can be used to measure 

students' critical thinking skills. 

 

Keywords: R and D; Three-Level Multiple Choice; Critical Thinking; Thermochemistry 
 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini yaitu mengembangkan instrumen penilaian three tier multiple choice untuk 

mengukur keterampilan berpikir kritis siswa di SMA Negeri 5 Kota Bengkulu pada materi 

termokimia. Model pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE. Subjek penelitian 

adalah kelas XI MIPA 4 di SMA Negeri 5 Kota Bengkulu tahun ajaran 2022/2023. Data penelitian 

diperoleh dari analisis kebutuhan, lembar validasi ahli, dan analisis uji empiris, sertaanalisis 

kemampuan keterampilan berpikir kritis siswa. Jumlah instrument yang dikembangkan adalah 20 

butir soal three tier multiple choice. Hasil penelitian diperoleh: (1) Instrument tes three tier mul 

tiple choice pada materi termokimia yang sudah dikembangkan dinyatakan valid oleh validator 
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dengan nilai CVR yang diperoleh minimal 0,78 dan nilai CVI yang diperoleh adalah 0,91 dengan 

kategori sangat baik (2) Hasil uji validitas empiris menunjukkan 14 soal yang valid (3) Instrumen 

penilaian three tier multiple choice yang dikembangkan dapat digunakan untuk mengukur 

keterampilan berpikir kritis siswa (4) Hasil implementasi pengembangan instrumen keterampilan 

berpikir kritis siswa diperoleh diperoleh 2 siswa dengan kategori sangat kritis, 2 siswa dengan 

kategori kritis, 16 siswa dengan kategori cukup kritis, 13 siswa dengan kategori kurang kritis, dan 

1 siswa dengan kategori tidak kritis (4) Hasil pengembangan instrumen penilaian three tier multiple 

choice terbukti dapat digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kritis siswa 

 

Kata kunci: Pengembangan; Three-Tier Multiple Choice; Berpikir Kritis; Termokimia 

 

PENDAHULUAN 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum 

yang diterapkan oleh pemerintah untuk 

menggantikan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP). Berdasarkan 

Permendikbud nomor 36 tahun 2018, 

tentang tantangan internal pengembangan 

kurikulum 2013 menghendaki suatu proses 

pendidikan yang memberikan kesempatan 

bagi siswa agar dapat mengembangkan 

segala potensi yang dimilikinya, salah 

satunya memiliki kemampuan berpikir 

kritis. 

Berpikir kritis adalah berpikir secara 

mendalam untuk mengambil suatu 

keputusan, pemecahan masalah dan 

menarik kesimpulan yang tepat. Berpikir 

kritis merupakan berpikir reflektif dan 

masuk akal yang berfokus untuk 

menentukan apa yang harus dipercayai dan 

apa yang harus dilakukan [1]. Berdasarkan 

pengertian dari berpikir kritis, maka 

diperlukan suatu instrument yang dapat 

mengukur ketrampilan ataupun 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Pengukuran terkait kemampuan berpikir 

kritis ini masih jarang dilakukan, karena 

kurangnya ketersediaan soal tes khusus 

untuk mengukur keterampilan berpikir 

tingkat tinggi [2]. 

Berdasarkan wawancara yang 

dilakukan kepada guru mata pelajaran 

kimia di SMA Negeri 5 Kota Bengkulu, 

guru belum mempunyai instrumen khusus 

yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan berpikir kritis. Guru 

melakukan evaluasi pembelajaran masih 

menggunakan soal-soal yang dominan 

pada ranah kognitif C1-C3 dibandingkan 

C4. Adapun kendala yang dihadapi guru 

dalam menyusun instrumen tes adalah 

membutuhkan waktu yang lama dalam 

penyusunannya, kurangnya pemahaman 

tentang berpikir kritis, dan kurangnya 

semangat siswa dalam menjawab soal yang 

diberikan sehingga hanya sedikit yang 

tuntas. 

Tes pilihan ganda lebih disukai pada 

kelas sains karena lebih mudah diterapkan 

dan sifatnya yang objektif [3]. Namun, 

guru masih kesulitan dalam menentukan 

apakah jawaban siswa benar 

menggambarkan tingkat kemampuannya 

atau hanya menebak saja [4]. Solusi yang 

dapat digunakan yaitu menggunakan tes 

pilihan ganda tiga tingkat.  

Instrumen yang dapat digunakan 

untuk mengukur keterampilan berpikir 

kritis adalah instrument soal pada tingkat 

kognitif C4 (menganalisis) dan C5 
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(mengevaluasi), sedangkan instrument soal 

yang diperlukan untuk mengukur 

kemampuan berpikir kreatif pada tingkat 

C6 (mencipta) [5]. Adanya tes pilihan 

ganda dua tingkat juga dapat digunakan 

sebagai instrumen pengukuran berpikir 

kritis dengan peluang siswa menebak 

jawaban benar yaitu sebesar 4% [6]. 

 Tes pilihan ganda tiga tingkat (three 

tier multiple choice) merupakan instrumen 

penilaian yang telah dikembangkan oleh 

peneliti sebelumnya dengan menambahkan 

tier ketiga pada two-tier test sebagai 

tingkat keyakinan [7]. Tingkat pertama 

merupakan soal pilihan ganda dengan 

empat pengecoh dan satu kunci jawaban. 

Tingkat kedua merupakan alasan siswa 

menjawab pertanyaan berupa uraian 

singkat. Tingkat ketiga merupakan tingkat 

keyakinan siswa dalam menjawaban butir 

soal pada tingkatan pertama dan kedua.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan instrumen penilaian 

three-tier multiple choice yang dapat 

digunakan untuk mengukur keterampilan 

berpikir kritis siswa pada materi 

termokimia.  

 

METODE PENELITIAN 

1. Model Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian dan pengembangan (Research 

and Development) dengan mengadaptasi 

Langkah penelitian model ADDIE. 

Terdapat lima tahapan dlam model 

tersebut, yaitu: (a) Analysis 

(penganalisisan, (b) Design (perencanaan), 

(c) Development (pengembangan), (d) 

Implementation (pengimplementasian), 

dan (e) Evaluation (pengevaluasian). 

2. Subjek Uji Coba 

Pada tahap uji coba produk, 

pengambilan subjek penelitian berdasarkan 

teknik purposive sampling. Teknik 

purposive sampling merupakan teknik 

penentuan sampel dengan menggunakan 

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2019). 

Berdasarkan pertimbangan tersebut maka 

dipilih siswa kelas XI MIPA 4 SMA 

Negeri 5 Kota Bengkulu yang berjumlah 

34 siswa.  

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Wawancara merupakan cara untuk 

mengumpulkan data melalui tanya jawab 

secara langsung antara peneliti dengan 

subjek penelitian. Wawancara dilakukan 

pada guru kimia dan siswa. Wawancara 

pada guru kimia dilakukan di awal 

(sebelum penelitian) sebagai studi 

pendahuluan untuk memperoleh informasi 

tentang bagaimana cara guru dalam 

menilai keterampilan berpikir kritis siswa 

pada materi termokimia. Dalam melakukan 

wawancara maka perlu disiapkan lembar 

wawancara agar lebih fokus dalam 

melaksanakannya.  

 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

data deskriptif kuantitatif. Data yang 

diperoleh kemudian diolah dengan 

menggunakan bantuan program komputer 

Anates Versi 4 untuk mengetahui 

Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, 

Daya Pembeda dan Efektivitas Pengecoh. 

a. Validitas Ahli 

Validitas mencerminkan sejauh mana 

soal dapat dengan tepat mengukur apa yang 
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seharusnya diukur. Penentuan Validitas 

atau daya ketepatan mengukur dapat 

ditentukan berdasarkan nilai CVR yang 

diperoleh. Adapun ketentuan nilai CVR 

minimum dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1 Nilai CVR Minimum 

Jumlah SME Nilai Minimum 

5 0,99 

6 0,99 

7 0,99 

8 0,75 

9 0,78 

  

b. Validitas Empiris  

Validitas empiris yaitu menguji 

validitas instrumen yang dilakukan setelah 

siswa mengerjakan tes yang sedang 

diuji[8]. Pengolahan nilai validitas empiris 

dapat menggunakan aplikasi ANATES. 

Berikut tafsiran korelasi untuk validitas 

empiris berdasarkan peneliti sebelumhya 

[9]: 

 

Tabel 2. Tafsiran Koefisien Korelasi 

Koefisien Korelasi Kriteria 

0,80– 1,00 Sangat tinggi 

0,60 – 0,79 Tinggi 

0,40 – 0,59 Cukup 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,00 – 0,19 Sangat rendah 

  

c. Analisis Uji Reliabilitas 

Suatu alat ukur dikatakan dapat 

dipercaya (reliable) apabila alat ukur 

tersebut diujikan kepada objek atau subjek 

yang sama secara berulang-ulang akan 

memberikan hasil yang konsisten, stabil 

atau relatif sama (tidak berbeda secara 

statistik). Uji reliabilitas dapat dihitung 

menggunakan rumus Alpha Cronbach 

untuk menemukan nilai rhitung (r11), dengan 

rumus sebagai berikut: 

𝑟11 =
𝑘

𝑘 − 1
(1 −

Σ𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2 ) 

Keterangan: 

𝑟11 = koefisien reliabilitas 

k = jumlah butir soal 

𝑠𝑖
2 = varian skor butir soal ke-i 

𝑠𝑡
2 = varian skor total 

 

d. Uji Tingkat kesukaran 

Tingkat kesukaran digunakan untuk 

mengetahui apakah soal tes termasuk soal 

yang mudah, sedang atau sulit untuk 

dikerjakan. Butir soal tes dapat dinyatakan 

baik apabila butir-butir soal tersebut tidak 

terlalu sukar dan tidak terlalu mudah, 

dengan kata lain tingkat kesukaran butir 

soal adalah sedang atau cukup [10]. 

 

Adapun rumus untuk menentukan 

Tingkat kesukaran soal sebagai berikut: 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan 

P : Tingkat kesukaran  

B : Banyaknya siswa yang menjawab 

soal itu dengan benar 

JS : Banyaknya peserta didik yang 

mengikuti tes 

Selanjutnya  nilai P yang diperoleh, 

dikelompokkan dengan kategori sebagai 

berikut 

Tabel 3.6 Tingkat kesukaran 

Nilai P Kategori  

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Cukup 

0,71 – 1,00 Mudah 
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e. Uji Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah 

kemampuan suatu soal yang dapat 

membedakan antara siswa yang 

berkemampuan tinggi dengan siswa yang 

berkemampuan rendah [9]. Daya pembeda 

dapat diketahui dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 

𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 

Keterangan  

D = Daya pembeda 

JA = Banyak siswa kelompok atas 

JB = Banyak siswa kelompok 

bawah 

BA = Banyak siswa kelompok atas 

yang benar 

BB = Banyak peserta kelompok 

bawah yang menjawab benar 

P = Indek kesukaran 

 

Selanjutnya untuk kriteria daya 

pembeda soal dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. kriteria Daya Pembeda 

Nilai P Kategori 

 0,70 −1,00 Baik sekali 

0,40 − 0,69 Baik  

0,20 − 0,39 Cukup 

0,00 – 0,19 Kurang baik 

Negative  Jelek sekali 

  

f. Analisis Pengecoh 

Analisis pengecoh mempunyai tujuan 

untuk mengetahui bekerja atau tidaknya 

pilihan-pilihan jawaban yang ada pada 

butir soal, bisa dilihat dengan menganalisa 

pola sebaran jawaban siswa. Angka yang 

menunjukan besaran pengecoh adalah 

indeks pengecoh. Indeks pengecoh bisa 

dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝐼𝑃 =
𝑝

(𝑁 − 𝐵)/(𝑛 − 1)
𝑥100% 

Keterangan: 

IP : Indeks pengecoh 

P : Jumlah siswa yang memilih 

pengecoh 

N : Jumlah siswa yang mengikuti 

ujian 

B : Jumlah siswa yang menjawab 

bener pada soal 

n : Jumlah arternativ jawaban 

1 : Bilangan tetap 

 

Hasil perhitungan setiap pengecoh 

diinterpretasikan menggunakan kriteria 

menurut peneliti sebelumya sebagai 

berikut [11]. 

 

Tabel 4. kriteria perhitungan pengecoh 

Kategori Kriteria 

Sangat Baik 76% - 125% 

Baik 51% - 75% atau 126% - 

150% 

Kurang Baik 26% - 50% atau 151% - 

175% 

Jelek 0% - 50% atau 176% - 

200% 

Sangat Jelek Dari 200% 

 
 

Tabel 5. kriteria penilaian pengecoh 

Pengecoh 

yang 

berfungsi 

Kategori 

pengecoh 

Keterang

an 

4 Sangat baik 
Digunakan 

3 Baik 

2 Cukup baik Revisi 

1 Kurang baik Tidak 

Digunakan  0 Tidak baik 
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Analisis pengecoh pada setiap butir 

soal kemudian disimpulkan menggunakan 

kriteria yang diadaptasi dari skala likert 

seperti pada tabel 5 [12]. 

 

g. Pengukuran Tes Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Pengolahan data dari jawaban siswa 

pada tes keterampilan berpikir kritis siswa 

yang telah diperoleh dari penelitian ini 

melalui tahapan-tahapan sebagai berikut 

[13]: a) Melakukan koreksi sebagai skor 

awal dari setiap jawaban siswa, b) 

Menghitung skor maksimal yang bisa 

didapatkan untuk setiap butir jawaban, c) 

Menghitung nilai tes keterampilan berpikir 

kritis siswa dengan memakai rumus 

persentase serta menentukan kriteria 

ketrampilan berpikir kritis sesuai dengan 

tabel 7.  

 

Tabel 7. Kriteria Skor Rata-rata 

Skor  Kategori 

80<P ≤100 Sangat Kritis 

75 <P ≤79 Kritis 

41 <P ≤74 Cukup Kritis 

21 <P ≤40 Kurang Kritis 

0 <P ≤20 Tidak Kritis 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini telah dilaksanakan di 

SMA Negeri 5 Kota Bengkulu. Produk 

yang dikembangkan merupakan instrument 

penilaian kemampuan berpikir kritis yang 

diterapkan pada siswa kelas XI IPA 4 SMA 

Negeri 5 Kota Bengkulu. 

 

1. Tahap Analysis 

Tahap analisis dilakukan untuk 

menganalisis kebutuhan guru terhadap 

instrumen penilaian keterampilan berpikir 

kritis dan menganalisis indikator 

keterampilan berpikir kritis berdasarkan  

kompetensi dasar materi termokimia. 

 

Tabel 8. Skor keterampilan berpikir kritis 

Three Tier Multiple Choice Test 

Tier I Tier II Tier III Skor 

Benar 2 Yakin 7 

Benar 1 Yakin 6,5 

Benar - Yakin 6 

Salah 2 Yakin 5 

Salah 1 Yakin 4,5 

Salah - Yakin 4 

Benar 2 Tidak Yakin 3 

Benar 1 Tidak Yakin 2,5 

Benar - Tidak Yakin 2 

Salah 2 Tidak Yakin 1 

Salah 1 Tidak Yakin 0,5 

Salah - Tidak Yakin 0 

 

Analisis kebutuhan bertujuan untuk 

mengetahui permasalahan yang ada di 

SMA untuk diteliti. Masalah yang ada di 

SMA Negeri 5 Kota Bengkulu soal 

evaluasi yang diberikan belum mengacu 

kepada instrument penilaian keterampilan 

berpikir kritis pada materi termokimia. 

Analisis indikator keterampilan 

berpikir kritis bertujuan untuk 

merumuskan indikator berpikir kritis yang 

sesuai digunakan pada soal yang akan 

dikembangkan. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan sub indikator berpikir kritis 

[1]. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan sub indikator berpikir kritis 

sesuai dengan peneliti [1] yang terdiri dari 

12 indikator dan 48 sub indikator, namun 

peneliti menerapkan 4 indikator dengan 5 

sub indikator 

Analisis kompetensi dasar termokimia 

bertujuan untuk menganalisis dan 
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mensintesis kompetensi yang cocok untuk 

dimasukkan kedalam instrument yang akan 

dikembangkan. Pada kurikulum 2013 

kompetensi dasar materi termokimia yang 

diterapkan di sekolah. 

 

2. Tahap Design 

Pada tahap perancangan, peneliti 

membuat rencana desain pengembangan 

produk berdasarkan hasil dari tahap 

analisis. Produk yang dikembangkan 

berupa instrumen penilaian three-tier 

multiple choice untuk mengukur 

keterampilan berpikir kritis pada materi 

termokimia. Tingkat pertama merupakan 

soal pilihan ganda dengan empat pengecoh 

dan satu kunci jawaban.  Tingkat kedua 

merupakan alasan siswa menjawab 

pertanyaan berupa uraian singkat. Tingkat 

kedua ini bertujuan untuk mendorong 

pemikiran dan penalaran keterampilan 

berpikir kritis [14]. Tingkat ketiga 

merupakan tingkat keyakinan siswa dalam 

menjawaban butir soal pada tingkatan 

pertama dan kedua. 

 

 
Gambar 4.1 Rancangan Instrumen Yang 

Dikembangkan 

 

3. Tahap Development 

a. Hasil Uji Validasi Ahli 

Uji validasi ini melibatkan 9 

validator, yang terdiri dari 1 dosen 

pendidikan kimia FKIP UNIB dan 8 guru 

pada mata pelajaran kimia yang tersebar 

di beberapa SMA Negeri kota Bengkulu. 

Butir soal dikatakan valid jika nilai 

CVR>0,78. Berdasarkan hasil validasi 

ahli terdapat 2 soal yang tidak valid yaitu 

soal nomor PG-3 dan nomor PG-8. Nilai 

CVI yang diperoleh pada soal tersebut 

ialah 0,91 dengan kategori sangat valid 

sehingga seluruh butir yang valid dari 

nilai CVR layak digunakan untuk 

penelitian lebih lanjut. 

 

b. Hasil Uji Validitas Empiris 

Hasil validasi empiris kelas XI SMA 

Negeri 5 Kota Bengkulu sebanyak 68 

siswa. Tes dapat dikatakan memiliki 

validitas yang tinggi apabila tes tersebut 

menjalankan fungsi ukurnnya atau 

memberikan hasil ukur yang tepat dan 

akurat sesuai dengan tujuan pengukuran.  

Salah satu penyebab tidak validnya 

soal karena faktor  dari dalam tes itu 

sendiri, sehingga perlu dilakukan 

perbaikan teknik penyusunan butir soal 

seperti penggunaan bahasa soal yang 

terlalu bertele-tele dan bentuk soal yang 

rumit atau tidak mudah dipahami. Hasil 

uji validasi empiris dapat dilihat pada 

tabel 9 dan 10 berikut. 

 

Hasil uji validitas empiris terdapat 4 

soal yang tidak valid. Keempat soal 

tersebut tidak valid dilihat dari hasil 

signifikansi karena pola data yang tidak 

terdistribusi secara merata, artinya terdapat 

pola jawaban dari responden yang tidak 

konsisten. Hal inilah yang menyebabkan 
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nilai koefisien korelasi rendah.  Soal valid 

jika koefisien korelasi skor butir dengan 

skor  total  lebih  besar  dari  koefisien  

korelasi  dari  r-tabel,  koefisien  korelasi  

butir signifikan dan butir tersebut valid 

secara empiris [15]. 

 

Tabel 9 Hasil Uji Validitas Empiris pada 

Tier I 

Kriteria Nomor Butir Soal Kategori 

r-hasil < 

r-tabel 

(0,5760) 

PG-1; PG-2; PG-3; PG-

4; PG-5; PG-6; PG-7; 

PG-10; PG-13; PG-14; 

PG-15; PG-16; PG-17; 

PG-18; PG-19; PG- PG-

20 

Valid 

r-

hasil>r-

tabel 

(0,5760) 

PG-8; PG-9 
Tidak 

Valid 

 

Tabel 10 Hasil Uji Validitas Empiris pada 

Tier II 

Kriteria 
Nomor Butir 

Soal 

 

Kategori 

r-hasil< 

r-tabel 

(0,5760) 

PG-1; PG-2; PG-

3; PG-4; PG-5; 

PG-6; PG-7; PG-

10; PG-13; PG-

14; PG-15; PG-

16; PG-17; PG-19 

Valid 

r-

hasil>r-

tabel 

(0,5760) 

PG-8; PG-9; PG-

18; PG-20 
Tidak Valid 

 

Salah satu penyebab tidak validnya soal 

bisa terjadi karena faktor  dari dalam tes itu 

sendiri, sehingga perlu dilakukan 

perbaikan dalam teknik penyusunan butir-

butir soal seperti penggunaan bahasa soal 

yang terlalu bertele-tele dan bentuk soal 

yang rumit atau tidak mudah dipahami. 

Faktor lain yang perlu diperhatikan yaitu 

kesesuaian antara materi dengan butir soal 

yang dibuat. 

 

 

 

c. Hasil Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana 

hasil pengukuran dengan alat tersebut 

dapat dipercaya [16]. 

 

Tabel 11 Hasil Uji Reliabilitas 

Kelas 
Nilai 

Tier I Tier II 

XI IPA 3 0,90 0,88 

XI IPA 5 0,82 0,87 

   

Uji relibialitas butir soal dilakukan 

untuk mengetahui konsistensi instrumen 

tes three tier multiple choice yang 

dikembangkan dalam mengukur berpikir 

kritis siswa pada materi termokimia [17]. 

Koefisien reliabilitas rata-rata yang 

diperoleh untuk kedua tier jawaban dan 

alasan sebesar 0,86 dengan kategori sangat 

tinggi, maka instrumen tes three tier 

multiple choice yang dikembangkan 

memiliki konsistensi yang sangat baik 

dalam mengidentifikasi keterampilan 

berpikir kritis. 

 

d. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 

Butir soal yang baik perlu dilakukan 

analisa tingkat kesukaran soal. Hasil 

kesukaran soal disajikan dalam tabel 12 

dan 13 berikut.  
 

Tabel 12 Hasil Tingkat Kesukaran Soal 

Tier I 

Kriteria  Nomor Butir Soal Kategori  

>0,7 PG-15; PG-16 Mudah 

0,3<P ≤ 

0,7 

PG-1; PG-2; PG-3; 

PG-5; PG-6; PG-7; 

PG-8; PG-9; PG-10; 

PG-13; PG-14; PG-17; 

PG-18; PG-19 

Sedang 

≤ 0,3 PG-4; PG-20 Sukar 
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Tabel 13. Hasil Tingkat Kesukaran Soal 

Tier II 

Kriteria  Nomor Butir Soal Kategori  

>0,7 PG-10  Mudah 

0,3<P ≤ 

0,7 

PG-1; PG-2; PG-3; 

PG-4; PG-5; PG-6; 

PG-7; PG-8; PG-9; 

PG-13; PG-14; PG-15; 

PG-16; PG-18; PG-19; 

Sedang 

≤ 0,3 PG-17; PG-20 Sukar 
 

Tingkat kesukaran soal digunakan 

untuk mengetahui derajat kesukaran butir 

soal yang diberikan apakah termasuk 

dalam kategori mudah, sedang, atau sukar. 

Soal yang mencapai tingkat kesukaran 

tepat adalah soal yang tidak terlalu mudah 

dan tidak terlalu sukar dalam kata lain 

disebut tingkat kesukaran sedang [18].  

Soal yang baik adalah soal yang tidak 

terlalu mudah dan tidak terlalu sulit, 

karena soal yang terlalu mudah tidak 

membuat siswa untuk menambah usaha 

dalam berpikir kritis memecahkan soal 

tersebut, dan soal yang terlalu sulit akan 

membuat siswa putus asa dan tidak 

mempunyai motivasi dalam 

menyelesaikan soal karena merasa di luar 

jangkauan kemampuannya [19].  
 

Tabel 14. Hasil Uji Daya Pembeda Tier I 

Kriteria  Nomor Butir Soal Kategori  

0,70 – 

1,00 

PG-2; PG-3; PG-4; 

PG-5; PG-6; PG-7; 

PG-8; PG-10; PG-13; 

PG-14; PG-17; PG-18; 

PG-19 

Sangat 

baik 

0,40 – 

0,69 

PG-1; PG-9; PG-15 
Baik 

0,20 – 

0,39 

PG-16; PG-20 
Cukup 

0,01 – 

0,19 

 
Jelek 

 

 

 

a. Uji Daya Pembeda 

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil 

uji daya beda butir soal yang disajikan 

dalam tabel 14 dan 15. 

 

Tabel 15. Daya Pembeda Tier II 

Kriteria Nomor Butir Soal Kategori 

0,70 – 

1,00 

PG-1; PG-2; PG-4; PG-

15 

Sangat 

baik 

0,40 – 

0,69 

PG-3; PG-5; PG-6; PG-

7; PG-9; PG-10; PG-13; 

PG-14; PG- PG-16; PG-

17; PG-18; PG-19 

Baik 

0,20 – 

0,39 

PG-8; PG-20 
Cukup 

0,01 – 

0,19 

 
Jelek 

<0,00  Sangat 

jelek 

 

Uji daya beda digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana butir soal mampu 

membedakan tingkat kemampuan siswa. 

Daya pembeda merujuk pada kemampuan 

soal untuk membedakan siswa yang 

berkemampuan tinggi dengan siswa yang 

berkemampuan rendah [18]. Berdasarkan 

hasil uji daya pembeda butir soal dengan 

menggunakan aplikasi Anates Pilihan 

Ganda dan Uraian, ditunjukkan bahwa 

sebanyak 18 butir soal dalam instrumen tes 

three tier multiple choice yang telah 

dikembangkan dapat digunakan untuk 

membedakan tingkat kemampuan siswa 

dalam keterampilan berpikir kritis pada 

materi termokimia. 

 

b. Analisis Pengecoh  

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil 

uji pengecoh butir soal yang disajikan 

dalam tabel 4.10 berikut. 
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Tabel 16. Hasil Uji Pengecoh 

Butir soal 
Kategori 

Pengecoh 
Keterangan 

PG- 4; PG-9; PG-

10; PG-13;  

Sangat 

baik 
Digunakan 

PG-5; PG-14; PG-

16; PG-18 
Baik 

PG-1; PG-2; PG-

3; 6; PG-7; PG-8; 

17; 20 

Cukup Revisi 

PG-15; PG-19 Kurang Tidak 

digunakan - Tidak baik 

 

Soal dengan kategori pengecoh cukup 

baik harus direvisi terlebih dahulu sebelum 

digunakan, sedangkan soal dengan 

kategori pengecoh tidak baik harus diganti 

karena terlalu mencolok sehingga tidak 

dipilih oleh siswa [11]. Maknanya, Butir 

soal yang baik, pengecohnya akan dipilih 

secara merata oleh siswa yang menjawab 

salah. Sebaliknya, butir soal yang kurang, 

pengecohnya akan dipilih secara tidak 

merata. 

Berdasarkan validasi empiris yang 

telah dilakukan pada siswa kelas XI MIPA 

5 dan XI MIPA 3, soal yang dinyatakan 

valid adalah soal yang memenuhi setiap uji 

pada tahap empiris seperi uji validitas soal, 

reliabilitas, uji daya pembeda, tingkat 

kesukaran dan pengecoh. Jika semua soal 

sudah disusun dengan baik, maka perlu 

diujicobakan terlebih dahulu dilapangan 

[11]. Tujuannya untuk melihat soal-soal 

mana yang perlu diubah, diperbaiki, 

bahkan dibuang sama sekali, serta soal-soal 

mana yang baik untuk dipergunakan 

selanjutnya. Soal yang baik adalah soal 

yang sudah mengalami beberapa kali uji-

coba dan revisi, yang didasarkan atas 

analisis empiris. 
 

 

 

 

4. Tahap Implementasi 

Pada tahap implementasi, soal yang 

digunakan adala soal yang valid dan 

reliabel dari hasil uji empiris. Implementasi 

dilakukan di kelas XI MIPA 4 SMA Negeri 

5 Kota Bengkulu yang berjumlah 34 siswa.  

Butir soal yang dipilih untuk 

diimplementasikan telah memenuhi setiap 

indikator dari materi termokimia dan sub 

indikator keterampilan berpikir kritis, 

dengan masing-masing jumlah butir soal. 

Proporsi tingkat kesukaran soal tersebar 

secara normal yaitu soal sukar 20%, soal 

sedang 60%, soal mudah 20% [11]. 

 Hasil yang didapatkan dari 

implementasi soal tersebut kemudian 

dihitung untuk menentukan tingkat 

keterampilan berpikir kritis siswa yang 

dapat dilihat pada tabel 17 berikut. 
 

Tabel 17. Hasil Keterampilan Berpikir 

Kritis Siswa 
 

Skor  Kategori 
Frekuensi 

Persent

ase  

80< P 

≤100 

Sangat 

Kritis 
2 

5,9% 

75 < P 

≤79 

Kritis 
2 

5,9% 

41 < P 

≤74 

Cukup 

Kritis 
16 

47% 

21 < P 

≤40 

Kurang 

Kritis 
13 

38,2% 

0 < P 

≤20 

Tidak 

Kritis 
1 

2,9% 

 

Berdasarkan hasil implementasi 34 

siswa di kelas XI MIPA 4, diperoleh 

bahwasannya siswa paling banyak berada 

pada kategori cukup kritis yakni 16 siswa 

(47%) dan kategori sangat kritis ada 2 

siswa (5,9%), kategori kritis 2 siswa 

(5,9%), kategori kurang kritis 13 siswa 
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(38,2%), dan kategori tidak kritis 1 siswa 

(2,9%). Maknanya, soal yang 

diimplementasikan dapat digunakan dalam 

mengukur keterampilan berpikir kritis 

siswa pada kelas XI MIPA 4 di SMA 

Negeri 5 Kota Bengkulu. 

Berdasarkan sebaran dari data yang 

didapatkan, kemudian dihitung normalitas 

dari implementasi soal tersebut. Hasil uji 

normalitas yang telah dilakukan 

berdasarkan data hasil keterampilan 

berpikir kritis siswa didapatkan bahwa data 

terdistribusi normal dengan nilai 

signifikansi > 0,05 yaitu 0,073. Makna dari 

data terdistribusi normal adalah soal yang 

dikembangkan memiliki sebaran pola 

yang normal/terarah sehingga dapat 

disimpulkan bahwa soal yang 

diimplementasikan dapat digunakan untuk 

mengukur keterampilan berpikir kritis 

siswa. 

 

5. Tahap Evaluation 

Tahap evaluasi bertujuan untuk 

melihat sejauh mana produk yang 

dihasilkan dapat mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Evaluasi dibagi menjadi 

dua macam yaitu evaluasi formatif dan 

sumatif. Evaluasi formatif dilakukan pada 

setiap tahap pengembangan untuk 

perbaikan produk, dan evaluasi sumatif 

dilakukan pada akhir program untuk 

menentukan hasil dari tujuan yang ingin 

dicapai [20].  

Pada tahap analysis telah dilakukan 

analisis kebutuhan. Pada tahap analisis 

instrumen, dalam mengumpulkan data 

selain menggunakan wawancara sebaiknya 

juga dilakukan penyebaran angket 

kebutuhan guna mendapatkan hasil yang 

lebih lengkap. 

Pada tahap perancangan, beberapa 

soal tes yang sudah dirancang perlu diganti 

dan diperbaiki susunan kalimatnya agar 

mudah dipahami. 

Pada tahap pengembangan, evaluasi 

dilakukan pada tahap uji empiris, dimana  

petunjuk pengerjaan soal sebaiknya 

dijelaskan sedetail mungkin sampai semua 

siswa paham sehingga pada saat 

pengerjaan soal lebih kondusif.  

Pada tahap implementasi, waktu 

pelaksanaan tes sebaiknnya dilakukan 

sesudah pembelajaran pada materi tersebut 

dilakukan atau diberitahukan terlebih 

dahulu sebelumnya agar siswa dapat 

melakukan persiapan sehingga hasil yang 

didapatkan maksimal. 

 

KESIMPULAN 

Hasil pengembangan instrumen 

penialaian three-tier multiple choice yang 

dikembangkan terbukti dapat digunakan 

untuk mengukur keterampilan berpikir 

kritis siswa. Berdasarkan hasil penelitian 

telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Instrument tes three tier multiple 

choice pada materi termokimia yang 

sudah dikembangkan dinyatakan valid 

oleh validator dengan nilai CVR yang 

diperoleh minimal 0,78 dan nilai CVI 

yang diperoleh adalah 0,91 dengan 

kategori sangat baik. Butir soal yang 

dinyatakan valid oleh validator 

sebanyak 18 soal dan langsung 

diujicobakan pada validitas empiris. 

2. Berdasarkan validitas empiris yang 

telah dilakukan kepada 34 siswa kelas 
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XI MIPA 5 dan 34 siswa kelas XI 

MIPA 3 SMA Negeri 5 Kota Bengkulu 

didapatkan hasil validitas empiris 

valid, hasil uji reliabilitas kategori 

sangat tinggi, hasil uji tingkat 

kesukaran dominan sedang, hasil uji 

daya pembeda 88,89%, hasil pengecoh 

16 pengecoh dapat digunakan. 

3. Hasil pengukuran keterampilan 

berpikir kritis dari 34 siswa di kelas XI 

MIPA 4 SMA Negeri 5 Kota Bengkulu 

diperoleh 2 siswa dengan kategori 

sangat kritis, 2 siswa dengan kategori 

kritis, 16 siswa dengan kategori cukup 

kritis, 13 siswa dengan kategori 

kurang kritis, dan 1 siswa dengan 

kategori tidak kritis. 
 

SARAN 

1. Untuk peneliti selanjutnya, hal yang 

perlu diperhatikan yaitu pemilihan 

sekolah tempat implementasi soal 

yang telah dirancang supaya dalam 

prosesnya, hasil yang didapatkan 

sesuai dengan harapan. 

2. Untuk mengantisipasi jika soal 

penilaian yang sudah dirancang 

banyak tidak valid, alangkah lebih 

baik dalam pemilihan materi berupa 

dominan konseptual supaya pada 

tingkat ke dua soal yang diranjang 

menjadi pilihan ganda pula dan lebih 

sudah dalam menghitung 

penskorannya. 

3.  
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